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ABSTRAK 

Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini merupakan kurangnya media pembelajaran yang interaktif saat 
pembelajaran karena terlihat pada saat observasi yang dilalukan terdapat anak yang masih kurang dalam berhitung, anak 
bingung mencocokkan lambang bilangan dengan angka, anak masih ragu untuk membilang sesuai dengan urutan angka 
1-20 dengan benar, keterbatasan media pembelajaran yang mudah membuat anak merasa bosan dalam berhitung 
permulaan sehingga pasrtisipasi anak masih tergolong sangat rendah. Penelitian ini menggunakan penelitian 
pengembangan yang bertujuan untuk (1). Merancang media pembelajaran pohon angka untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung permulaan pada anak TK kelompok B, (2). Memahami tingkat kelayakan pada pengguna media pembelajaran 
pohon angka dari ahli media pembelajaran dan ahli materi, serta mendapat respon pengguna produk yaitu guru kelompok 
B. Pada penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini melibatkan ahli materi dan ahli media pembelajaran 
sebagai validator. Subyek pada penelitian ini adalah guru kelompok B.. Hasil yang sudah diujicobakan terhadap ahli materi 
mendapatkan persentase skor 82,50% yang termasuk dalam kategori sangat baik dengan keterangan sangat layak. Hasil 
yang didapatkan pada ahli media pembelajaran mendapatkan persentase skor 90,00% yang termasuk dalam kategori sangat 
baik. Hasil respon pengguna produk yaitu dari 6 orang guru kelompok B dengan persentase skor 88,50%  dengan 
keterangan sangat baik. Jadi penggunaan media pembelajaran pohon angka berdampak terhadap kemampuan berhitung 
permulaan anak, penelitian ini dapat menambah wawasan guru mengenai media pembelajaran pohon angka yang dapat 
digunakan disekolah.  

Kata Kunci: Media; Pohon Angka; Berhitung Permulaan 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan untuk mempersiapkan anak untuk 
memasuki sekolah yang lebih lanjut, dengan 
memberikan rangsangan pendidikan agar 
pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 
meningkat sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan. Anak yang membangun 
pengetahuannya sendiri secara aktif yang 
berkaitan dengan dunia mereka merupakan salah 
satu kemampuan kognitif yang dimiliki anak. 
anak akan mempelajari cara berinteraksi dengan 
lingkungan sesuai dengan perkembanganya 
yang berkaitan dengan perkembangannya [1]. 
lPemberian lrangsangan ldiberikan lpada lanak 
lusia l0-6 ltahun, lpada ltahap lini lanak 
lmemiliki lrasa lingin ltahu lyang ltinggi, ldan 
lmunculah lpertanyaan lberupa lhal lyang 
lbelum ldiketahui lanak [2]. lKemampuan 
lkognitif lmerupakan lsuatu lproses lberpikir l 
luntuk ldapat lmenyelesaikan lmasalah, ldapat 
lberpikir llogis, ldan lmengingat l[3]. 
lPemberian ldorongan laspek lkognitif lpada 
lanak ldapat lmenggunakan lcara lberpikir 

lmembandingkan, lmenggabungkan ldan 
lmengingat lkejadian lyang lterjadi l[4]. l l 

Salah lsatu laspek ldalam lkognitif 
ladalah lberhitung. lBerhitung lmerupakan 
lsalah lsatu lpelajaran lyang lpaling lutama ldan 
l lpenting ldiberikan lpada lanak-anak lyang 
lberada lpada ltaman lkanak-kanak l[5]. 
lMengembangkan ldasar lpengetahuan lpada 
ltaman lkanakkanak ldiperlukan lsuatu 
lpermainan lyang lbisa lmenarik lperhatian 
lanak luntuk lbelajar ldan lmembangun lrasa 
lingin ltahu lpada lanak. lBelajar lberhitung 
ldapat lmembangun lproses lpembelajaran lyang 
lmenyenangkan lsehingga lanak lakan lmemiliki 
lkesiapan ldan lbekal lkemampuan lberhitung 
luntuk ldibawa lke ljenjang lyang llebih ltinggi 
l[6]. lKemampuan lberhitung lyang ldimiliki 
loleh lmasing-masing lanak lyang ldibawa ldari 
lsejak lkecil lyang ldikembangkan lmelalui ldari 
llingkungan lsekitar lanak lmelalui lmedia 
lpermaian lyang lkreatif ldan linovatif luntuk 
ldapat lmenumbuhkan lminat lanak ldalam 
lbelajar lberhitung l[7]. l l 

 l l 
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Tujuan ldari lberhitung lpermulaan 
lsecara lumum ldi lTK lbertujuan lagar lanak 
lmengetahui ldasar-dasar lpembelajaran 
lberhitung lpada ljenjang lselanjutnya, lsehingga 
lpada lsaat lnanti lanak llebih lsiap lmengikuti 
lpembelajaran lmatematika ldan lberhitung 
lsangat ldiperlukan luntuk lmengembangkan 
lpengetahuan lanak ltentang langka, lbilangan, 
lpenjumlahan, ldan lpengurangan ldan 
lmengetahui ldasar-dasar lberhitung luntuk 
lanak lusia ldini lseperti lmemahami llambang 
lbilangan, lmengenalkan llambang lbilangan 
ldan lanak ldapat lbelajar lberhitung ldari 
lbenda-benda lyang lkongkrit lyang lada 
ldisekitar l[8]. l[9] lmenyatakan lkarakteristik 
lkemampuan lberhitung lpermulaan lsebagai 
lberikut. la). lMembilang latau lmenyebutkan 
lurutan lbilangan ldari l1-20, lb). lMembilang 
l(mengenal) lkonsep lbilangan ldengan lbenda-
benda lsampai l10, lc). lMembuat lurutan 
lbilangan l1-10 ldengan lbenda-benda,d). 
lMenghubungkan latau lmemasangkan 
llambang lbilangan ldengan lbenda-benda 
lsampai l10 l(anak ltidak ldisuruh lmenulis), le). 
lMembedakan ldan lmembuat ldua lkumpulan 
lbenda lyang lsama ljumlahnya, lyang ltidak 
lsama llebih lbanyak ldan llebih lsedikit, lf). 
lMenyebutkan lhasil lpenambahan ldan 
lpengurangan ldengan lbenda lsampai l10, lg). 
lMemperkirakan lurutan lberikutnya lsetelah 
lmelihat lbentuk llebih ldari ltiga lpola lyang 
lberurutan. lMisalnya lmerah, lputih, ldan lbiru, 
lh). lMeniru lpola ldengan lmenggunakan 
lberbagai lbenda l(9). l l 

Prinsip-prinsip lberhitung lyaitu l1). 
lPermainan lberhitung ldiberikan lsecara 
lbertahap, ldiawali ldengan lmenghitung lbenda-
benda latau lpengalaman lperistiwa lkongkirt 
lyang ldialami lmelalui lpengamatan lterhadap 
lalam lsekitar, l2). lPengetahuan ldan 
lketerampilan lpada lpermainan lberhitung 
ldiberikan lsecara lbertahap lmenurut ltingkat 
lkesukarannya, lmisalnya ldari lkongkrit lke 
labstrak, lmudah lke lsukar, ldan ldari 
lsederhana lke lyang llebih lkompleks, l3). 
lPermainan lakan lberhasil ljika lanak ldiberikan 
lkesempatan luntuk lberpartisipasi ldan 
ldirangsang luntuk lmenyelesaikan lmasalah-
masalahnya lsendiri, l4) [10]. lPermainan 
lberhitung lmembutuhkan lsuasana 
lmenyenangkan ldan lmemberikan lrasa laman 
lserta lkebebasan lbagi lanak. lmaka ldari litu 
ldiperlukan lalat lperaga/media lyang lsesuai 
ldengan lbenda lsebenarnya l(tiruan), lmenarik, 
lkreatif, lbervariasi, lmudah ldigunakan ldan 

ltidak lmembahayakan, l5). lBahasa lyang 
ldigunakan ldi ldalam lpengenalan lkonsep 
lberhitung lsebaiknya lbahasa lyang lsederhana 
ldan ljika lmemungkinkan lmengambil lcontoh 
lyang lada ldi llingkungan lsekitar lanak, l6). 
lDalam lmengevaluasi lhasil ldari 
lperkembangan lanak lharus ldimulai ldari lawal 
lsampai ldengan lakhir lkegiatan l(10). l l 

Tahapan-tahapan lberhitung lpermulaan 
lada l3 l(tiga) ltahapan lyaitu ltahapan lkonsep, 
ltahapan ltransisi, ldan ltahapan llambang. 
lPertama lada ltahapan lkonsep lpada lkonsep 
lini lanak ldiberikan lpengenalan ldengan 
lbenda-benda lkongkrit ldan lmemberikan 
lpelajaran lmenarik lagar lanak ltidak lbosan, 
lkedua lyaitu ltahapan ltransisi. lPada ltahap 
ltransisi/peralihan lini lanak lsudah lmulai 
ldapat lmengenal llambang lbilangan ldengan 
lmenghitung ljumlah lbenda ltersebut ldan 
ltahap lyang lterakhir lyaitu ltahap llambang 
ltahap lini lanak lsudah ldapat lmenuliskan 
llambang lbilangan ltanpa lharus ldipaksa lanak 
ljuga ldapat lmenggambarkan ljika l7 l(tujuh) l 
litu llambang lbilangan l[11]. l l l 

Kondisi ldengan lkenyataan lberbeda 
ldengan lapa lyang ldiharapkan lproses 
lpembelajaran lyang lkurang lmenggunakan 
lmedia lpembelajaran lyang linovatif, lguru 
lmasih lmenggunakan lmetode lceramah ldan 
lhanya lmenggunakan lmedia lpapan ltulis 
lsehingga lmunculnya lrasa lbosan lpada lsaat 
lpembelajaran lberlangsung. lBerdasarkan 
lpengamatan ldan lwawancara ldengan lkepala 
lsekolah ldan lguru lkelompok lB lDI lTK lPKK 
lTunas lMelati lDsn lKoro lDs lPongpongan 
lKec lMerakurak lKab lTuban lyang lmenjadi 
ltempat lpenelitian lguru lseringkali lmenjumpai 
lanak lyang lkurang laktif lsaat lpembelajaran, 
lanak ljuga lkurang lmemahami lpembelajaran 
lyang ldijelaskan loleh lguru, lkemampuan 
lberhitung lpada lanak lmasih lsangat lrendah, 
lanak lsulit lmenyebutkan langka l1-20 ldengan 
lbenar, lanak lsulit lmembedakan llambing 
lbilangan ldengan lbilangan. lHasil lobservasi 
lini ldidukung loleh l[11] lkurangnya 
lkemampuan lberhitung lpermulaan lpada lanak 
lseperti l: l(1) lanak lsusah lmenyebutkan langka 
l1 lsampai l10 ldengan lbenar, l(2) lpada lsaat 
lguru lmemberikan lpertanyaan lkepada 
lkeseluruhan lanak ldikelas lsemua lakan lbias 
lmenjawab ltetapi ljika lditanya lsatu lper lsatu 
lmaka lanak ltidak lbias lmenjawab l(12). lHasil 
lobservasi llainnya ldidukung loleh l[12] lanak 
lsulit lmemahami lapa lyang ldijelaskan loleh 
lguru lkarena lpada lsaat lmenjelaskan lguru 
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lhanya lmemberikan lpenjelasan ltanpa 
lmengenalkan lsimbo;-simbol langka lterlebih 
ldahulu ldan lpenelitian lini ldidukung ljuga 
loleh l[13] lanak lsudah lmampu lmenyebutkan 
langka l1 lsampai l10, ltetapi lanak lmerasa 
lkesulitan lapabila lanak ldisuruh lmencocokkan 
llambang lbilangan ldengan lbilangan. lJika lhal 
lini ldibiarkan lguru lmasih lmenggunakan 
lmedia lpembelajaran lseadanya ldan lmetode 
lceramah lyang lakan lmenimbulkan ldampak 
lterhadap lkemampuan lberhitung lpermulaan 
lpada lanak, lmaka ldampak lyang ldiperoleh 
lanak lyaitu lmunculnya lrasa lbosan lsaat 
lpembelajaran, lanak lkurang lmemahami 
lpembelajaran, ldan lminat lanak ldalam lbelajar 
lsangat lrendah. lMaka ldari litu lsolusi lyang 
ldapat lditawarkan luntuk lmeningkatkan 
lkemampuan lberhitung lpermulaan lpada lanak 
lyaitu ldengan lmengembangkan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka l(13). l 

Pembelajaran lyang lmenggunakan lmedia 
lpembelajaran lakan lmenumbuhkan lsemangat 
lanak ldalam lbelajar. lDampak lpositif lpada 
lpeningkatan lpembelajaran ldapat ldirasakan 
lapabila ldalam lproese lpembelajaran 
lmenggunakan lmedia latau lalat lbantu lyang 
lmenarik ldan lmenyenangkan lyang 
lmenimbulkan lkesenangan ldan lnuanda 
lpembelajaran ldan lpengalaman lyang lbaru 
l[14]. lPermainan lberhitung ldapat 
lmembangun lproses lpembelajaran lyang 
lmenyenangkan lsehingga lanak lakan lmemiliki 
lkesiapan ldan lbekal lkemampuan lberhitung 
luntuk ldibawa lke ljenjang lyang llebih ltinggi 
l[15]. lDari lberbagai lmedia lyang ldiajarkan 
lmenggunakan lmedia lpembelajaran ledukatif 
latau lalat lpermaianan ledukatif l(APE) ldapat 
lmenumbuhkan lminat lanak ldalam lbelajar. 
lMenggunakan lalat lpermainan ledukatif lini 
lbentuk lkegiatan lyang ldilakukan luntuk 
lmemperoleh lkesenangan ldari lcara latau 
lmedia lpendidikan lyang ldigunakan ldalam 
lkegiatan lbermain, lyang ldisadari latau ltidak, 
lmemiliki lmuatan lpendidikan lyang ldapat 
lbermanfaat ldalam lmengembangkan lpeserta 
ldidik. lArtinya lpermainan ledukatif 
lmerupakan lsebuah lbentuk lkegiatan 
lmendidik lyang ldilakukan ldengan 
lmenggunakan lcara latau lmedia lpermainan 
lyang lbersifat lmendidik l(Hasnida, l2014) 
l(16). l l 

Media lpembelajaran lmerupakan lsuatu lalat 
lperaga lyang ldibawa loleh lguru lyang lberupa 
lfisik lmaupun lteknis ldalam lmembantu 
lproses lpembelajaran lyang ldapat 

lmempermudah lguru ldalam lmenyampaikan 
lmateri lpelajaran lkepada lsiswa lsehingga 
ltujuan ldari lpembelajaran ltercapai ldengan 
lbaik l[16]. lSedangkan lmenurut l[17] lmedia 
lpembelajaran lmerupakan lsegala lsuatu lcara 
lyang ldapat ldigunakan luntuk lmenyampaikan 
lpesan ldalam lproses lpembelajaran lyang 
ldapat lmerangsang lsiswa luntuk lmencapai 
ltujuan ldari lproses lpembelajaran. l[18] 
lmenyatakan lmedia lpembelajaran lmerupakan 
lbagian lyang lterpenting ldalam lsistem 
lpembelajaran, lpemilihian lmedia lyang ltepat 
lakan lmenunjukkan lproses lpembelajaran 
lyang lingin ldicapai loleh lguru lserta ldapat 
lmendorong lkemauan lsiswa luntuk lbelajar 
ldengan ladanya lmedia lyang lmenarik ldan 
linovatif l(17). l 

Dengan ladanya lpengembangan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka lguru llebih 
lmudah lmenjelaskan lmateri lyang lingin 
ldisampaikan ldan lanak lakan lmudah lmengerti 
lpada lsaat lpembelajaran. l[19] lmenyatakan 
lmedia lpohon langka lmerupakan lsalah lsatu 
lmedia lpembelajaran lyang ldapat lmendorong 
lanak latau lmenstimulus lanak ldalam 
lmengenal llambang lbilangan langka ldengan 
ltepat. lMedia lpohon langka lmerupakan 
lsebuah lmedia lsekaligus lmenjadi lalat 
lbermain lbagi lanak luntuk ldapat lmengetahui 
lbanyak lhal l[20]. lAnak lakan ldapat lmengenal 
ldan lmemperoleh lpengalaman lbaru lmengenai 
lbenda-benda ltertentu lseperti lnama-nama 
lbenda, ljumlah, lwarna, lmembaca, lberhitung, 
lmenulis ldan lsebagainya. lSedangkan l[21] 
lmenyatakan lbahwa lmedia lpohon langka 
ladalah lsatu lmedia lsuatu lmedia lyang ldapat 
ldigunakan luntuk lproses lpembelajaran 
lterutama ldi lTaman lKanak-kanak lyang 
lmerupakan lsalah lsatu lpermainan ledukasi 
luntuk lberlatih lberhitung lanak-anak lmelalui 
lmedia lpermainan ledukatif. lMedia lini ladalah 
lalat lpermainan ledukasi l(APE) luntuk 
lkelompok lpendidikan lanak lusia ldini 
l(PAUD). lPohon langka ljuga ldapat 
ldigunakan luntuk lmelatih lkemampuan 
lkognitif lanak lsalah lsatunnya luntuk 
lmengenalkan llambang lbilangan ldan lkonsep 
lbilangan. l 

Media lpembelajaran lpohon langka 
lmemiliki lbeberapa lmanfaat lseperti lyang 
ldikemukan loleh l[22] lsebagai lberikut, l1). 
lMengenalkan lkonsep lbilangan lyaitu ldengan 
lcara lberpikir lanak lbersifat lmemusat ldan 
lmasih lkaku, lperlunya lmedia lyang ldan 
lmetode ldalam lpembelajaran. lDengan ladanya 
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lkonsep lbilangan ldi ldalam lmedia lpohon 
langka ltersebut, lanak llebih lbersemangat ldan 
lmenyenangkan ldalam lmengenal llambang 
lbilangan, l2). lMengenal lbentuk ldan lwarna 
lbenda lyaitu ldengan ladanya lmengenalan 
lwarna, lbentuk ldan lsimbol lpada lanak, lanak 
lakan lmengerti ldasar-dasar lmengelompokkan 
lsesuatu ldasar lsatu ldimensi, lseperti 
lkesamaan lwarna, lbentuk, ldan lukuran, l3). 
lMeningkatkan lkemampuan lberpikir lyaitu 
lanak lakan lmelatih lsel-sel lotaknya luntuk 
lmengembangkan lkemampuan lberpikir lsaat 
lanak lmelepas ldan lmemasangkan llambang 
lbilangan, lanak lmemiliki lkepekaan lterhadap 
langka, lsenang lmelihat llambang lbilangan, 
lcepat lmenguasai lsimbol lbilangan ldan 
lpembilangan, lmengidentifikasi ldengan lbaik 
langka lpada luang lserta lmampu lmembilang 
ldengan lcepat l(18). L 

Adapun llangkah-langkah ldalam 
lbermain lmedia lpembelajaran lpohon langka 
lsebagai lberikut, l1). lGuru lmempersiapkan 
lmedia lpembelajaran lberupa lpohon langka, 
l2). lPada lsaat lpembelajaran lguru lmeletakkan 
lmedia lpohon langka ldi ldepan lkelas lagar 
lterlihat loleh lanak, l3). lGuru lakan 
lmemberikan lcontoh laturan lbermain lterlebih 
ldahulu lkepada lanak, l4). lSetelah 
lmemberikan laturan lkepada lanak, lkemudian 
lguru lmenunjuk lanak luntuk lmaju lkedepan, 
lanak lmenghitung langka lpada lgambar lbuah 
lsesuai ldengan lbilangan lyang ldisuruh loleh 
lguru, l5). lAnak lmemasangkan lbenda lgambar 
lbuah lpada llambang lbilangan lsesuai langka 
lyang ldiperintahkan lguru. L 

Penelitian lini lbertujuan luntuk 
lmengetahui lpeningkatakan ltentang 
lkemampuan lberhitung lpermulaan ldengan 
lpengembangan lmedia lpembelajaran lpohon 
langka lpada lanak lkelompok lB lTK lPKK 
lTunas lMelati ldsn lKoro lDs lPongpongan 
lKec lMreakurak lKab lTuban lTahun lPelajaran 
l2019/2020 lsecara lumum lhasil lpenelitian 
lyang ldilakukan ldapat lbermanfaat luntuk 
lsekolah lkhususnya lpada lTK lKelompok lB 
lsehingga ldapat lmemperluas lpengetahuan 
lguru ltentang lmedia lpembelajaran lpohon 
langka luntuk lmeningkatkan lkualitas 
lpembelajaran ldisekolah. 

Penelitian lpengembangan lmedia 
lpembelajaran lini lmenggunakan lmodel 
lADDIE. l lPemilihan lmodel lini ldidasari latas 
lpertimbangan lbahwa lmodel lini lmudah 
luntuk ldipahami, lselain litu ljuga lmodel lini 
ldikembangkan lsecara lotomatis ldan 

lsistematis. lTahapan lpenelitian 
lpengembangan lpada lmodel lADDIE lyaitu 
lsebagai lberikut: l(1) lAnalis l(Analysis), l(2) 
lDesain/perancangan l(Design), l(3) 
lPengembangan l(Development), l(4) 
lImplementasi l(Implementation) ldan l(5) 
lEvaluasi l(Evaluation) l[23] lPopulasi lpada 
lpenelitian lini ladalah lkeseluruhan lguru 
lkelompok lB lTK lPKK lTunas lMelati ldsn 
lKoro lDs lPongpongan lKec lMreakurak lKab 
lTuban ldengan ljumlah l2 lorang lguru lsebagai 
lpengguna lmedia lpembelajaran. lMetode lyang 
ldigunakan lpada lpenelitian lini lyaitu 
lmenggunakan lmetode lnon-test ldengan 
lmemberikan lkuesioner lyang lterdiri ldari l3 
laspek lyaitu lmateri, ldesain lmedia 
lpembelajaran ldan lmanfaat lyang ldiberikan 
lkepada lguru lkelompok lB, lahli lmedia 
lpembelajaran ldan lahli lmateri ldengan 
lmenggunakan lmetode lanalisis lyaitu lanalisis 
lskala llikert l(19). l l 

Pada ltahap lawal ldalam lpenelitian lini 
lmerupakan lobservasi ltahap luntuk 
lmengumpulkan linformasi, lpengumpulan 
linformasi lpada ltahap lini ldilaksanakan 
ldengan lcara lobservasi lke llapangan l(TK). 
lPelaksanaan lobservasi lini ldapat ldijadikan 
lacuan luntuk lmembuat lsuatu lproduk lyang 
lsesuai ldengan lkebutuhan ldilapangan. lPada 
lhal lini lproduk lyang lingin ldibuat ldan 
ldikembangkan lyaitu lproduk lberupa lmedia 
lpembelajaran lpohon langka luntuk 
lmeningkatkan lkemampuan lberhitung 
lpermulaan lpada lanak lkelompok lB ldi lTK 
lPKK lTunas lMelati ldsn lKoro lDs 
lPongpongan lKec lMreakurak lKab lTuban. 
lTahap lselanjutnya lyaitu ltahap ldesain lproses 
lpembuatan lmedia lpohon langka, ldibutuhkan 
lperlengkapan luntuk lmembuat lmedia lpohon 
langka, lseperti lsterofom, lpenggaris, lgunting, 
lcuter, lspidol, lkertas llipat ldan lpush lpins. 
lSelanjutnya lmerupakan ltahap 
lpengembangan, ltahap lpengembangan 
lmerupakan ltahap lmerealisasikan lmedia 
lpohon langka lyang lsudah ldidesain lagar 
lmenjadi lproduk lyang lnyata. lHasil lpada 
lproduk lini lmerupakan lproduk lyang lsiap 
ldiuji lcobakan lpada lsekolah. l l 

Dalam ltahapan lpembuatan lmedia 
lpohon langka lkegiatan lyang ldilakukan 
ldalam lpembuatan lyaitu, l(1) lMenggambar 
lsketsa lpohon langka lpada lsterofom ldan 
lmembuat lsketsa lkepingan langka lpada lkertas 
lkarton lsesuai ldengan ldesain, l(2) lMemotong 
lsketsa lpohon langka ldan lkepingan langka 
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lsesuai lbentuk lyang lsudah lditentukan, l(3) 
lMelapisi lkertas lkarton ldengan lkertas llipat 
luntuk lmenempelkan ltulisan langka, l(4) 
lMerapikan lsisi lbagian ldari lmedia lpohon 
langka ldengan lmenggunakan lcutter, l(5) 
lTahap lterakhir lmenempelkan lkepingan 
langka lke lmedia lpohon langka lmenggunakan 
lpush lpins, l(6) lMembuat langket lvaliditas 
lproduk luntuk lahli lyaitu ltentang ldesain 
lmedia, langket lyang ldibuat luntuk lahli ldesain 
lmedia lterdiri ldari laspek ldesain ltampilan 
lfisik, ltampilan lvariasi lwarna, lserta ltingkat 
lkemudahan lpenggunaan lproduk, l(7) 
lMembuat langket lvaliditas lproduk luntuk lahli 
lmateri lmengenai lmateri ltentang lmedia 
lpohon langka lyang lterdiri ldari, laspek lisi 
ldari lmateri, lkemudahan ldalam lmemahami 
lmateri lyang ldisajikan ldalam lmedia lpohon 
langka lserta lapakah lsesuai ldengan 
lkompetensi lpembelajaran lpada lTK, l(8) 
lMembuat langket lvaliditas lproduk luntuk 
lresponden lyaitu lguru, langket lini ldibuat 
luntuk lmengetahui lrespon lguru lmengenai 
lpenilaian lmedia lpohon langka lyang lsudah 
ldibuat. lAspek lyang lada lpada langket lini 
lberupa lrespon lterhadap lmedia lpembelajaran 
ldan ltingkat lkemudahan ldalam lpenggunaan 
lmedia lpohon langka, l(9) lValidasi lproduk 
loleh lvalidator lyaitu lmenjelaskan ltentang 
lproses lini ldilaksanakan lvalidasi lpada 
lproduk lmedia lpohon langka lyang ltelah 
ldibuat lterhadap lahli lmedia l(kepala lsekolah) 
ldan lahli lmateri l(dosen), lvalidasi lini 
lmenggunakan langket lyang lsudah ldibuat 
lpada ltahap lsebelumnya. lSetelah 
lmendapatkan lmasukan ldari lpara lahli ldan 
ldivalidasi, lmaka lakan ldiketahui lkekurangan 
ldan lkelemahan ldari lmedia lpohon langka 
ldengan lcara lmemperbaiki lproduk lyang 
ldibuat. lProduk lyang lsudah ldirevisi ldan 
lmendapatkan lpredikat lbaik, lmaka lproduk 
lyang ldibuat ltersebut ldilanjutkan lke ltahap 
limplementasi. l 

Selanjutnya lmerupakan ltahapan lTahap 
limplementasi lini ldilakukan lkepada lguru 
lkelompok lB lsebagai lpraktisi lmedia 
lpembelajaran lpohon langka. lGuru ldiberikan 
langket lpenilaian lyang lsudah ldisusun lpada 
ltahap lsebelumnya. lJika lpada ltahap luji lcoba 
lyang ldilakukan loleh lguru lmendapat 
ltanggapan lyang lbaik luntuk ldigunakan ldan 
ldapat lmeningkatkan lproses lpembelajaran ldi 
lTK, lmaka lproduk lsudah ldapat ldikatakan 
llayak luntuk ldigunakan. lTetapi lkomentar 
ldan lsaran ldari lguru lpada ltahap lini ldapat 

lmenjadi lpertimbangan luntuk ldilakukan 
lrevisi lpada lmedia lpohon langka lsehingga 
lproduk lyang ldihasilkan llebih lbaik llagi. 
lSelanjutnya ljika lkuesioner luntuk lahli lmedia 
lpembelajaran, lahli lmateri ldan lenam lguru 
lkelompok lB lsudah lsiap lmaka lselanjutnya 
lmasing-masing lahli lakan lmemberikan 
lpenilaian lmenggunakan lpenilaian lskala 
llikert lpada lTabel l1.  
 

Sumber l: l[24] ldengan lmodifikasi lpeneliti 
 

Untuk lhasil lpersentase lskor lrata-rata 
lyang ldiperoleh ldari lmasing-masing lahli 
lmedia lpembelajaran, lahli lmateri ldan lenam 
lguru lkelompok lB lkemudian ldirata-ratakan 
lkembali luntuk lmendapatkan lsatu lnilai lyang 
ldapat lmewakili lresponden, ldapat ldilakukan 
ldengan lcara lmenjumlahkan lkeseluruhan 
lnilai ldari lresponden lkemudian lmembaginya 
ldengan ljumlah lresponden. lKriteria lini 
lmerupakan lpengambilan lkeputusan lyang 
ldigunakan ldalam lpenelitian lini 
lmenggunakan lkonversi ltingkat lpencapaian 
ldengan lskala llima lyaitu lindicator lkeputusan 
lskor lkuesioner ldapat ldilihat lpada lTabel l2. l 
l 

Tingkat 
lPencapaian 
l(%) l 
81-100 l% l 

Kualifikasi 
l 

Keterangan l 

Sangat 
lBaik l 

Sangat llayak/ 
lsangat lvalid l 

61-80 l% l Baik l Layak/ lValid l 

41-60 l% l Cukup 
lBaik l 

Kurang llayak/ 
lkurang lvalid l 

21-40 l% l Kurang 
lBaik l 

Tidak llayak/ 
ltidak lvalid l 

<20 l% l Sangat 
lKurang 
lBaik l 

Sangat ltidak 
llayak/ lsangat 
ltidak lvalid l 

Sumber l: l[25] ldengan lmodifikasi lpeneliti l 
 
 
 

Skor l l l l l l Keterangan l 

5 l Sangat lsetuju l 

4 l Setuju l 

3 l Cukup lbaik l 

2 l Kurang lsetuju l 

1 l Sangat ltidak lsetuju l 
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Apabila lpersentase lnilai ldari 
lvalidator lkuesioner lmemenuhi lkualifikasi 
lbaik/layak, lmaka ltahap lyang lterakhir 
lmerupakan ltahap levaluasi lpada lbagian 
ltahap levaluasi lproduk ldinilai lkeseluruhan 
luntuk ldapat lmengetahui lhasil lakhir ldari 
lproduk lyang ldikembangkan lsetelah 
lditerapkan lpada lsubyek lpengguna. lHal 
lselanjutnya lterkait ldengan lkelemahan ldan 
lkekurangan lyang lada lpada lproduk ltersebut 
lyang lnantinya ldapat ldiperbaiki llagi 
lsehingga lproduk lyang ldikembangkan 
ltersebut lmemenuhi lkriteria lkelayakan lyang 
ltelah lditentukan loleh lahli lmedia 
lpembelajaran. 
 
HASIL LDAN LPEMBAHASAN 

Pengembangan lproduk lpada 
lpenelitian lini lyaitu lpengembangan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka lyang ldapat 
lberfungsi lsebagai lalat lbantu lmengajar 
lberhitung lpermulaan lkhususnya lpada lanak 
lkelompok lB ldi lTaman lKanak-kanak. 
lPengembangan lmedia lpembelajaran lpohon 
langka ljuga lmerupakan lalat lpermainan 
ledukatif l(APE) lyang ldapat lmempermudah 
lguru luntuk lmenyampaikan lpembelajaran 
lberhitung lpada lsaat lbelajar. lSelanjutnya 
lketika lmedia lpembelajaran lpohon langka 
lsudah ldiuji lcoba loleh lvalidator lahli lmateri, 
lahli lmedia lpembelajaran ldan lenam lguru 
lkelompok lB lmaka lhasil lyang ldidapat ldari 
lmasing-masing lvalidator ldapat ldijabarkan 
ldalam ltabel lhasil luji lkelayakan lmedia 
lpembelajaran ldapat ldilihat lpada lTabel l3. 
 
Tabel l3. lUji lKelayakan lMedialPembelajaran 
l 

Responden l l Persentase  Keterangan 
Ahli lMateri l 82,50% l Sangat 

llayak l 
Ahli lMedia 
lPembelajaran 
l 

90,00% l Sangat 
llayak l 

Guru 
Kelompok lB l 

88,50% l Sangat 
llayak l 

(Sumber lData lHasil lPenelitian) l 
 
Pengembangan lmedia lpembelajaran 

lpohon langka lini lmelalui llima ltahap lyaitu, 
ltahap lanalisis, ltahap ldesain, ltahap 
lpengembangan, ltahap limplementasi ldan 

ltahap levaluasi. lKeseluruhan ltahapan lini 
lsudah ldilaksanakan lsesuai ldengan lpenelitian 
lyang lsudah ldirancang lsebelumnya ldan luji 
lcoba lyang ldilakukan loleh lvalidator lahli 
lmateri, lahli lmedia lpembelajaran ldan lenam 
lguru lkelompok lB lmenggunakan lalat lukur 
lyang lberupa lkuesioner ltertutup lyang lsudah 
ldivalidasi loleh lpenilaian ldari lvalidator lagar 
ldapat lmenentukan lhasil lkelayakan ldari 
lkuesioner lsebagai lalat lukur l[26]. lHasil 
lvalidasi ldari lahli lmateri lmengenai 
lkesesuaian lmateri lyang ldisampaikan, lkonsep 
lpemahaman ltentang lmedia lpembelajaran 
lpohon langka, lkelayakan lmedia lpembelajaran 
lpohon langka lsaat ldigunakan ldalam lproses 
lpembelajaran, lkebermanfaatan lbagi lanak ldan 
lbagi lguru. lMaka, ldengan lmenggunakan 
lkuesioner lsebagai lalat lukur lpengembangan 
lmedia lpembelajaran lpohon langka ldapat 
ldivalidasi loleh lahli lmateri. lJadi lberdasarkan 
lhasil ldari lvalidator ldari lmenggunakan ldua 
lahli lmateri lyang lmenilai lmenggunakan 
lkuesioner lyang lmemperoleh lskor l5 l(sangat 
lsetuju), lskor l4 l(setuju) ldan l3 l(cukup lbaik). 
lJadi lberdasarkan lhasil lyang ldiperoleh ldari 
ldua lahli lmateri ltermasuk ldalam lkriteria 
lyang lsangat lbaik ldengan lpersentase lyang 
ldidapat l82,50% ldan lsangat llayak luntuk 
ldigunakan lpada lpembelajaran ldi lTK l(20). 

Hasil lvalidasi lselanjutnya lyaitu lahli 
lmedia lpembelajaran lmenggunakan lkuesioner 
lyang lmengenai ldesain ltampilan ldari lmedia 
lpembelajaran lpohon langka, lfleksibelitas ldari 
lmedia lpohon langka, lkelayakgunaan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka, lbahan lyang 
ldigunakan lpada lpembuatan lmedia lpohon 
langka ldan lpemilihan lwarna lyang ltepat lagar 
lterlihat lmenarik. lDan ldari lhasil lyang 
ldiperoleh ldari lvalidator lahli lmedia 
lpembelajaran lyang lmenggunakan lkepala 
lsekolah lTK lmaka ltersebar lskor lpada 
lkuesioner lyaitu lskor l5 l(sangat lsetuju) ldan 
l4 l(setuju), ldengan lmemperoleh lhasil 
lpersentase lyang ldidapat lyaitu l90,00% ldan 
lsangat llayak ldigunakan luntuk lmedia 
lpembelajaran ldi lTK. lSelanjutnya lhasil 
lvalidasi lyang ldilakukan loleh lenam lguru 
lkelompok lB, ldengan lmenggunakan 
lkuesioner. lBerdasrkan lhasil luji lcoba lyang 
ldilakukan loleh lenam lguru lkelompok lB 
lyang lmengenai lisi lmateri lyang ldapat 
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ldisampaikan ldari lmedia lpembelajaran lpohon 
langka, lkelengkapan langka lyang ldibuat lpada 
lmedia lpembelajaran lpohon langka, lmanfaat 
lbagi lanak ldan lbagi lguru, lmaka lhasil 
lpenilaian lyang ltersebar lpada lskor l5 l(sangat 
lsetuju), l4 l(Setuju) ldan l3 l(cukup lbaik), 
ldilihat ldari lhasil lkuesioner ldari lenam lguru 
lkelompok lB lmendapat lnilai ldengan 
lpersentase l88,50% lyang ltermasuk ldalam 
lkualifikasi lsangat llayak. l l 

Kemampuan lberhitung lpermulaan 
lmerupakan lanak ldapat lmenyebutkan lurutan 
lbilangan lsampai l10, lkegiatan lberhitung 
lpermulaan ljuga lsering ldisebut lkegiatan 
lmenyebut lurutan lbilangan ldimulai ldari lusia 
l4 ltahun lanak lbisa lmengurutkan langka l1-10 
ldan lusia l5-6 ltahun lanak lmampu 
lmenyebutkan lbilangan l1-20 l[27]. lAdapun 
lkarakteristik lberhitung lpermulaan lpada lanak 
lusia ldini lyaitu lanak lmampu lmenyebutkan 
langka l1-20, lanak lmampu lmengurutkan 
langka l1-20, lanak lmampu lmembilang 
lbanyak lbenda l1-20, lanak lmampu 
lmembilang l1-20 ldengan lmenunjuk lbenda, 
lanak lmampu lmenunjukkan llambang 
lbilangan, lanak lmampu lmencocokan latau 
lmemasangkan llambang lbilangan ldengan 
lbendabenda latau lsebaliknya, lanak lmampu 
lmenunjukkan l2 lkumpulan lbenda ldengan 
luntuk lmembedakan ljumlah lbenda lbanyak 
latau lsedikit. l l 

Berdasarkan lhasil lyang ldiperoleh ldalam 
lmasing-masing lvalidator ldiatas ldapat 
ldisimpulkan lbahwa ldengan 
ldikembangkannya lmedia lpembelajaran 
lpohon langka llayak luntuk ldigunakan lsebagai 
lmedia lpembelajaran lyang ledukatif, linovatif 
ldan ldapat lmembantu lguru ldengan lmudah 
lmenyampaikan lpembelajaran lkhususnya 
lberhitung lpermulaan lpada lanak lkelompok 
lB, lpenelitian lini ljuga lrelevan ldengan 
lpenelitian llainnya lyang lmenggunakan lmedia 
lpohon langka lseperti lpenelitian l[28]yaitu 
ldengan lmenggunakan lmedia lpohon langka 
ldapat lmeningkatkan lkemampuan lberhitung 
lanak lusia ldini lsedangkan l[29] ltelah 
lmembuktikan lkemampuan lberhitung 
lpermulaan lanak lusia ldini lmeningkat lsetelah 
lmenggunakan lmedia lpembelajaran lpohon 
lhitung; ldan l[30] lpada lpenelitian lini lupaya 
lmeningkatkan lkemampuan lmengenal 
llambing lbilangan lkepada lanak lusia ldini 
lmemang lefektif lmenggunakan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka. lSesuai lhasil 

lpenelitian ldiatas lmaka lpengembangan lmedia 
lpembelajaran lpohon langka lpada lpenelitian 
lini lmemiliki lkeunggulan lyang ldapat 
lmeningkatkan lkemampuan lberhitung 
lpermulaan lpada lanak lusia ldini. l 
 
KESIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa melalui 
pengembangan media pembelajaran pohon 
angka dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung permulaan pada anak khusunya 
kelompok B pada anak TK PKK Tunas Melati 
dsn Koro Ds Pongpongan Kec Mreakurak Kab 
Tuban Tahun Pelajaran 2019/2020. Dengan 
pengembangan media pembelajaran pohon 
angka penelitian ini memiliki keunggulan yang 
dapat meningkatkan berhitung permulaan pada 
anak yaitu dapat menyusun angka dengan benar, 
dapat menyebutkan angka 1-20, dapat 
membedakan angka 1-20, dan dapat 
mencocokkan angka dengan lambang bilangan 
dengan benar. Berdasarkan data temuan yang 
didapat diharapkan guru dapat mengembangkan 
media pembelajaran yang lebih inovatif agar 
lebih bisa meningkatkan kemampuan berhitung 
permulaan pada anak, meningkatkan semangat 
belajar pada anak dan tidak timbulnya rasa 
bosan saat pembelajaran. Kepada kepala sekolah 
hendaknya pengembangan media pembelajaran 
pohon angka mampu menjadi media 
pembelajaran yang dapat diterapkan disekolah 
untuk dapat mengembangkan kualitas 
pembelajaran. Disarankan bagi peneliti lain 
hendaknya dapat mengemangkan media 
pembelajaran yang telah dibuat dari berbagai 
aspek, baik dari materi, desain, pembuatan dan 
lain sebagainya sehingga media pembelajaran 
dalam dunia pendidikan lebih bervariasi, 
inovatif dan edukatif.l l l 
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